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Pendahuluan
Pentingnya Bahasa Arab: Bahasa Arab sangat penting bagi umat Muslim untuk memahami ilmu

keislaman dan juga membuka banyak peluang di bidang ekonomi, diplomasi, dan budaya.

Menguasainya bisa menjadi investasi yang bermanfaat untuk masa depan.

•Peran Lingkungan Bahasa: Lingkungan yang positif dan mendukung, atau Bi'ah Lughawiyah, sangat

krusial dalam pembelajaran bahasa Arab. Tanpa interaksi sosial yang memadai, tujuan pembelajaran

akan sulit tercapai.

•Empat Keterampilan Dasar: Pembelajaran bahasa Arab melibatkan empat keterampilan utama:

mendengarkan (maharah istima'), berbicara (maharah kalam), membaca (maharah qira'ah), dan

menulis (maharah kitabah). Lingkungan bahasa yang aktif secara alami mendorong penggunaan

bahasa sehari-hari, yang membantu perkembangan keempat keterampilan ini
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Rumusan Masalah

• 1.Bagaimana penerapan kebijakan penggunaan bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo, khususnya di ruang 
kelas, masjid, dan area sekolah lainnya ?

• 2. Bagaimana persepsi dan pengalaman santri baru terkait 
dampak keringanan penggunaan campuran bahasa Indonesia 
dan Arab terhadap pengembangan kemampuan berbahasa 
Arab ?

• 3. Bagaimana proses penggunaan lingkungan bahasa oleh 
santri mempengaruhi keterampilan berbahasa Arab mereka?
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Metode
• Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul fikri Sidoarjo dengan subjek 

penelitian saudari Reema santriwati kelas 11 MA Pondok Pesantren Darul Fikri 
Sidoarjo, Ustadzah Eli selaku guru bahasa Arab dan saudari Naila selaku santri OSIS 
bagian bahasa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan suatu objek penelitian tanpa fokus pada 
hubungan antar variabel. Data diperoleh dari sumber primer, yaitu wawancara 
dengan siswa dan guru. Teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap 
kegiatan belajar mengajar, wawancara dengan informan dan dokumentasi. 
Analisis data mengikuti langkah-langkah menurut Miles dan Huberman: pertama, 
mereduksi data dengan merangkum dan memilih hal pokok; kedua, menyajikan 
data dengan memberikan gambaran tentang kesulitan berbicara bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo; dan ketiga, menarik kesimpulan atau 
verifikasi data yang terkumpul. 

• Hasil penelitian  ini menggambarkan seberapa banyak peran lingkungan bahasa 
dalam membantu santri untuk mengembangkan keterampilan berbahasanya 
dalam bahasa Arab.
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Hasil dan pembahasan
Penerapan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo

Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo menerapkan kebijakan penggunaan bahasa Arab secara

konsisten di area-area tertentu seperti ruang kelas, masjid, dan seluruh area sekolah untuk

meningkatkan kemampuan bahasa santri.

•Pendekatan Fleksibel: Santri baru, khususnya yang duduk di kelas 7 SMP dan 10 MA, diberikan

keringanan untuk menggunakan campuran bahasa Indonesia dan Arab agar bisa beradaptasi

dengan lingkungan baru.

•Fasilitas Pendukung: Untuk membantu adaptasi, pesantren menyediakan fasilitas seperti poster

kosakata (mufrodat) yang ditempel di berbagai sudut ruangan.

Dampak Penggunaan Campuran Bahasa pada Santri Baru

• Manfaat Adaptasi: Kebijakan penggunaan bahasa campuran ini membantu santri baru

beradaptasi lebih mudah dan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka, sejalan dengan

konsep Kurikulum Merdeka.
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Hasil dan Pembahasan
• Potensi Hambatan: Di sisi lain, penggunaan bahasa campuran yang berlebihan tanpa strategi yang tepat dapat

memperlambat penguasaan aktif bahasa Arab dan menghambat terbentuknya kebiasaan berpikir dalam bahasa
tersebut. Dukungan dari seluruh civitas akademika sangat penting untuk memotivasi santri.

Peran Lingkungan Bahasa dalam Mengembangkan Empat Keterampilan

• Maharah Istima' (Mendengarkan): Lingkungan pesantren menyediakan paparan audio yang konstan melalui ceramah,
khutbah, dan percakapan sehari-hari. Ini membantu santri terbiasa dengan intonasi dan mengenali kosakata baru.

• Maharah Kalam (Berbicara): Lingkungan ini mendorong praktik berbicara aktif dalam interaksi sehari-hari. Kegiatan
seperti diskusi kelompok melatih kemampuan mereka untuk menyusun kalimat dan memilih kosakata yang tepat,
membangun keberanian dan kelancaran berbicara.

• Maharah Qira'ah (Membaca): Santri terbiasa membaca berbagai teks berbahasa Arab seperti kitab, materi pelajaran,
dan pengumuman, yang melatih pemahaman struktur kalimat dan memperkaya kosakata.

• Maharah Kitabah (Menulis): Lingkungan pesantren juga memberikan kesempatan untuk berlatih menulis melalui
ringkasan kajian atau tugas-tugas. Paparan dari keterampilan lain (mendengar, berbicara, membaca) menjadi modal
penting untuk memulai praktik menulis.
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Kesimpulan 
Dapat ditarik kesimpulan dari Penelitian ini yaitu mengkaji terkait peran 
penting lingkungan bahasa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa 
Arab santri di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo. Ditemukan bahwa 
penerapan kebijakan penggunaan bahasa Arab yang konsisten di seluruh 
area pesantren, mulai dari kelas, masjid, hingga lingkungan asrama, 
merupakan faktor utama. Kebijakan ini didukung oleh fleksibilitas yang 
diberikan kepada santri baru, yaitu izin penggunaan campuran bahasa 
Indonesia dan Arab, serta penyediaan fasilitas pendukung seperti poster 
mufrodat yang membantu adaptasi dan pengayaan kosakata. Lingkungan 
bahasa yang kondusif ini terbukti sangat efektif dalam mengembangkan 
keempat keterampilan dasar berbahasa Arab (maharah istima', maharah 
kalam, maharah qira'ah, dan maharah kitabah) melalui paparan audio, 
praktik berbicara sehari-hari, pembiasaan membaca teks-teks Arab, dan 
kesempatan berlatih menulis. Dengan demikian, Pondok Pesantren Darul Fikri 
Sidoarjo berhasil menciptakan ekosistem yang mendukung akuisisi bahasa 
Arab secara komprehensif.
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